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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan metode tanya jawab berbantu media gambar. Metode yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksan dengan tahap 
perencanaan  tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subyek 
penelitian adalah siswa kelas I SDN 2 Terpencil Eeya yang berjumlah 15 orang 
siswa yang terdiri dari 5 siswa perempun dan 10 siswa laki-laki. Data yang 
dikumpulkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data dikumpulkan 
dengan tiga cara yakni tes, observasi, wawancara. Hasil yang diperoleh pada 
siklus I yaitu dari 15 orang siswa 13 siswa mengalami ketuntasan belajar dengan 
persentase ketuntasan klasikal 86,66% dan persentase daya serap klasikal 72%. 
Hasil yang diperoleh pada siklus II mengalami peningkatan, semua siswa 
mengalami ketuntasan belajar, dengan  persentase tuntas klasikal 100 % dan 
persentase daya serap klasikal 86,67%. Berdasarkan indikator yang telah 
ditentukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 
metode tanya jawab berbantu media gambar  dapat meningkatkan  hasil belajar 
IPA siswa kelas I SDN 2 Terpencil Eeya. 
Kata Kunci: Hasil  Belajar, Metode Tanya Jawab, Media gambar,  Pembelajaran 
IPA 
 
I. PENDAHULUAN 
 Kurangnya fasilitas pembelajaran seperti alat peraga pembelajaran IPA 
sangat berpengaruh terhadap proses belajar mengajar IPA dikelas I. Penulis 
merasakan tingkat motivasi dan minat peserta didik terhadap materi IPA  yang 
diajarkan masih rendah. Kondisi tersebut tergambar dari sikap peserta didik  yang 
bermalas-malasan dengan pelajaran  yang disampaikan dan banyaknya siswa yang 
hanya bermain atau bercerita pada saat proses pembelajaran.  
Disisi lain guru mengalami kesulitan dalam mengarahkan dan memusatkan 
perhatian siswa. Kondisi ini mengakibatkan siswa kurang bisa memahami materi 
yang diberikan. Hal ini tampak dari sedikitnya jumlah  siswa yang aktif menjawab 
pada saat diberikan pertanyaan oleh guru. Pada umumnya  peserta didik hanya 
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mengfungsikan indera penglihatan dan pendengaran saja sehingga untuk 
memahami konsep – konsep yang abstrak   peserta didik mengalami kesulitan. 
Chemprecha dalam Siswoyo (1997) menyatakan bahwa tujuan utama 
bertanya di dalam kelas adalah untuk membantu siswa mengembangkan cara 
belajar melalui penemuan diri dan bukan menguji sejauh mana siswa telah 
menghafal pelajaran yang telah diberikan. Pertanyaan dalam proses pembelajaran 
memiliki beberapa fungsi, yaitu: (1) mendorong minat dan motivasi siswa untuk 
berparsipasi aktif dalam pembelajaran; (2) mengevaluasi persiapan siswa dan 
mengecek pemahaman siswa terhadap suatu tugas; (3) mendiagnosis kekuatan dan 
kelemahan siswa; (4) mereviu apa yang telah diajarkan; (5)  mengarahkan siswa 
untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan baru dalam menggali 
permasalahan; (6) meransang siswa mencari bahan untuk data, (7) 
mengembangkan dan membangun konsep diri siswa secara individu ( Carin dan 
Sund (1971) 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti penyebap 
rendahnya hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPA diatas disebapkan oleh 
beberapa faktor yaitu: 
1).   Membelajarkan IPA guru hanya mengandalkan  metode ceramah saja hal ini 
disebapkan keterbatasan pengetahuan guru dalam menggunakan metode 
pembelajaran lain. Padahal membelajarkan IPA perlu penggunaan metode 
yang bervariasi sesuai dengan tuntutan materi. 
2).  Keterbatasan dan kekurangan fasilitas media pembelajaran yang ada di 
sekolah membuat guru mengajar dengan persiapan yang seadanya tampa 
menggunakan bantuan media atau alat peraga. Padahal peranan media atau 
alat peraga dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk membantu siswa 
menvisualisasikan fikirannya. 
3).   Penggunaan metode ceramah yang dominan tampa didukung penggunaan alat 
peraga menyebapkan terjadinya pembelajaran satu arah yakni dari guru ke 
siswa. Siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran yang di sajikan oleh 
guru. 
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II. METODE PENELITIAN 
 Desain penelitian ini terdiri dari dua siklus yang setiap siklus terdiri dari, 1) 
Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi dan 4) Refleksi 
yang mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart. 
 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SDN 2 Terpencil Eeya, banyaknya 
siswa adalah 15, terdiri dari 10 siswa laki – laki, dan 5 siswa perempuan. 
   Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar tes, observasi 
dan wawancara. 
Analisis Data dalam penelitian ini adalah: 
1.  Analisis Data Kualititatif 
  Analisis data kualitatif penelitian ini dilakukan sesudah pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap analisis data kualitatif adalah: 1) mereduksi data, 2) 
menyajikan data, 3) verifikasi data (penyimpulan). 
2. Analisis Data Kuantitatif. 
a. Menentukan daya serap individu dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 
DSI (daya serap individu) = 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚𝑠𝑜𝑎𝑙
× 100% 
Presentase ketuntasan belajar secara individu dikatakan tuntas apabila daya 
serap individu sekurang-kurangnya 65%   
Sedangkan untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus: 
𝑲𝑩𝑲(ketuntasan belajar klasikal) = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎
× 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas jika presentase klasikal yang dicapai minimal 70%   
b. Menentukan daya serap Klasikal dapat dilakukan dengan menggunakan rumus: 
DSK (daya serap klasikal) = 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika persentase daya serap klasikal 
sekurang-kurangnya 70 %. ( KKM Kelas I SDN 2 Terpencil Eeya ) 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan Siklus I 
  Pelaksanaan tindakan dilaksanakan   pada hari Rabu, 04 Juni  2014 dengan 
pokok bahasan  Bagian-Bagian Tubuh dan Kegunaanya dengan alokasi waktu 2 x 
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30 menit (2 jam pelajaran). Pada bagian ini peneliti dibantu oleh guru kelas II 
sebagai Observer, adapun kegiatannya terdiri dari: Kegiatan awal, Kegiatan Inti, 
Kegiatan Penutup. Hasil observasi aktivitas  guru dalam kegiatan belajar mengajar  
pada siklus I sebesar 85,71 %  berada pada kategori baik. Meskipun demikian 
masih ada Beberapa indikator yang perlu ditingkatkan pencapaiannya, yaitu guru 
lupa  memberikan informasi tentang pentingnya  materi yang akan dipelajari 
kepada siswa. siswa tidak mengetahui pentingnya materi yang mereka pelajari 
dengan kehidupan mereka sehari, hal ini berdampak pada kurangnya persiapan 
beberapa siswa dalam memasuki kegiatan inti. Berikut hasil observasi aktivitas 
guru  berdasarkan lembar observasi aktivitas guru. 
Tabel 1. Hasil Observasi Guru Siklus I 
No. Indikator yang diamati Skor 
1 Menyampaikan apersepsi dan Memotivasi siswa di kegiatan awal 3 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 2 
3 Menjelaskan materi pelajaran dan menyampaikan materi dengan 
Media Gambar. 
3 
4 Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 3 
5 Membagi siswa kedalam kelompok kecil 3 
6 Membagikan LKS dan membimbing siswa dalam mengisi LKS 3 
7 Memberikan evaluasi kepada seluruh siswa 3 
8 Memberikan penghargaan kepada siswa baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok 4 
Jumlah skor nilai indikator 24 
Jumlah skor maksimal 28 
Presentase nilai Rata-Rata (NR) 85,71% 
Pada hasil observasi siswa di khususkan untuk melihat sejauh mana 
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Terdapat 7 aspek yang 
diamati dalam pembelajaran, yang memiliki tujuan untuk mengetahui dan 
membedakan aktivitas siswa yang mengikuti pembelajaran dengan baik dan yang 
tidak baik. 
Persentase rata-rata aktivitas siswa  adalah  84,37 %  berada pada kategori 
baik namun demikian masih ada beberapa indikator yang perlu ditingkatkan dan 
dimaksimalkan, antara lain tidak ada satupun siswa yang membuat catatan  atas  
informasi dan tujuan yang disampaikan guru, terdapat beberapa siswa yang belum 
bisa menciptakan suasana belajar yang kondusif hal ini terlihat dari siswa-siswa 
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hanya bercerita dengan teman sebangkunya pada saat guru menjelaskan materi, 
sehingga kondisi tersebut berdampak pada kurangnya konsentrasi siswa yang lain 
dalam menyimak penjelasan guru sehingga kemampuan siswa menganalisis 
penjelasan guru melalui media gambar menjadi terganggu. 
Berikut penyajian hasil observasi aktivitas siswa. 
Tabel 2. Hasil Observasi Siswa Siklus I 
No Indikator yang diamati Skor 
1. 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru 
3 
2. Siswa memperhatikan informasi yang disampaikan guru 3 
3. Siswa memperhatikan materi  yang disampaikan oleh guru 2 
4. Siswa mengajukan pertanyaan. 4 
5. 
Siswa belajar dalam kelompok 4 
6. siswa mengerjakan LKS  4 
7. 
Siswa menjawab tugas yang diberikan guru dan aktif dalam 
diskusi kelompok 
3 
8. 
siswa berusaha untuk memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik dan menerima penghargaan dari guru baik secara 
individu maupun kelompok 
4 
Jumlah Skor 27 
Skor Maksimal 32 
Persentase 84,37 % 
 
Tahap akhir dari pembelajaran yaitu pemberian evaluasi. Hasil dari 
evaluasi pada akhir tindakan siklus I melalui tes formatif berupa tes uraian dengan 
jumlah soal sebanyak 10 nomor diperoleh ketuntasan belajar klasikal siswa 86,66 
%. 
Pelaksanaan Siklus II 
    Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan  
yang telah di capai pada siklus pertama, maka pelaksanaan siklus kedua dapat 
dibuat perencanaan yang lebih baik lagi. Pelaksanaan tindakan siklus ke II 
dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Juni 2014  dengan pokok bahasan “Lingkungan 
sehat dan Lingkungan Tidak Sehat” dengan alokasi waktu 2 x 30 menit (2 jam 
pelajaran). Seperti pada Siklus  pertama  pertemuan  pada  siklus  kedua  ini 
peneliti  dibantu  oleh guru kelas II sebagai Observer, Hasil observasi aktivitas  
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guru dalam kegiatan belajar mengajar  pada siklus II tergolong sangat  baik 
dengan  persentase aktivitas guru sebesar 92,85 %. 
Tabel 3. Hasil Observasi Guru Siklus II 
No. Indikator yang diamati Skor 
1 Menyampaikan apersepsi dan Memotivasi siswa di kegiatan awal 4 
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran 3 
3 Menjelaskan materi pelajaran dan menyampaikan materi dengan 
Media Gambar. 
3 
4 Memberikan kesempatan bertanya kepada siswa 3 
5 Membagi siswa kedalam kelompok kecil 3 
6 Membagikan LKS dan membimbing siswa dalam mengisi LKS 4 
7 Memberikan evaluasi kepada seluruh siswa 3 
8 Memberikan penghargaan kepada siswa baik upaya maupun hasil 
belajar individu dan kelompok 3 
Jumlah skor nilai indikator 26 
Jumlah skor maksimal 28 
Presentase nilai Rata-Rata (NR) 92,85  % 
 
       Peningkatan aktivitas guru pada siklus kedua antara lain : Guru berhasil 
meningkatkan indikator yang ditargetkan yakni memberikan informasi tentang 
materi yang akan diajarkan kepada siswa sehingga minat siswa semakin 
meningkat dalam mempelajari materi, Guru dapat memberi penjelasan atas 
pertanyaan siswa dengan bahasa yang sederhana yang mudah dicerna sehingga 
siswa dapat memahami dengan mudah penjelasan guru. 
 Pada hasil observasi siswa di khususkan untuk melihat sejauh mana 
aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Terdapat 7 aspek yang 
diamati dalam pembelajaran, yang memiliki tujuan untuk mengetahui dan 
membedakan aktivitas siswa yang mengikuti pembelajaran dengan baik dan yang 
tidak baik. Persentase rata-rata aktivitas siswa  pada tindakan siklus II sebsesar   
90 %  dengan kategori sangat baik. Data ini menunjukkan  bahwa aktivitas siswa 
pada siklus kedua telah berjalan dengan sangat baik dan sesuai harapan peneliti. 
Berikut tabel observasi aktivitas siswa siklus II. 
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Tabel 4. Hasil Observasi Siswa Siklus II 
No Indikator yang diamati Skor 
1. 
Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan 
guru 
3 
2. Siswa memperhatikan informasi yang disampaikan guru 3 
3. Siswa memperhatikan materi  yang disampaikan oleh guru 4 
4. Siswa mengajukan pertanyaan. 4 
5. Siswa belajar dalam kelompok 4 
6. siswa mengerjakan LKS  4 
7. 
Siswa menjawab tugas yang diberikan guru dan aktif dalam 
diskusi kelompok 
3 
8. 
siswa berusaha untuk memperoleh hasil belajar yang lebih 
baik dan menerima penghargaan dari guru baik secara 
individu maupun kelompok 
4 
Jumlah Skor 29 
Skor Maksimal 32 
Persentase 90 % 
 
Peningkatan yang terjadi pada siklus II ini disebabkan oleh, terciptanya 
suasana belajar yang kondusif, akibatnya siswa semakin baik dalam menyimak 
penjelasan guru dan berdampak pada semakin baiknya kemampuan siswa  dalam 
menganalisis penjelasan yang diberikan, siswa dapat membuat kesimpulan 
pembelajaran dengan baik melalui bimbingan guru, dan siswa sudah dapat 
menyelesaikan soal tepat waktu. 
 Peningkatan hasil penilaian pada observasi guru dan siswa ini 
mempengaruhi hasil evaluasi ini diperoleh dengan memberikan evaluasi atau tes 
formatif berupa tes uraian pada akhir tindakan pembelajaran dengan jumlah soal 
10 nomor. Diperoleh ketuntasan secara individu 15 orang dan yang belum tuntas 
tidak ada sehingga ketuntasan klasikal  mencapai 100%, dapat diartikan bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa dari ketuntasan individu, daya serap klasikal, 
ketuntasan klasikal telah mencapai hasil belajar yang baik sehingga penelitian ini 
telah berhasil dan cukup dilaksanakan 2 siklus. 
Pembahasan 
  Hasil observasi aktivitas siswa dan guru siklus I yang dibagi menjadi dua 
kali pertemuan yaitu pertemuan pertama kegiatan belajar mengajar dan pertemuan 
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kedua adalah mengevaluasi hasil belajar siswa, proses belajar mengajar 
menunjukkan bahwa kegiatan belajar siswa tergolong kategori “baik” dengan 
persentase 84,37 %. Berdasarkan kategori tersebut masih ada aspek belajar siswa 
yang perlu ditingkatkan, sehingga proses belajar siswa menjadi lebih efektif. 
 Kegiatan mengajar guru siklus I pertemuan pertama dan kedua tergolong 
kategori “baik”, dengan persentase 85,71 %. Berdasarkan kategori aktivitas yang 
dilakukan guru dalam proses mengajar siklus I sudah baik, tetapi masih ada 
kriteria yang perlu ditingkatkan guna mencapai taraf keberhasilan tindakan yang 
lebih tinggi.  
   Berdasarkan kategori taraf keberhasilan tindakan baik siswa maupun guru 
di siklus I, masih perlu ditingkatkan sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II. 
Taraf keberhasilan aktivitas siswa tergolong kategori “sangat baik”, dengan 
persentase 90 %. Upaya guru untuk meningkatkan aktivitas mengajar tampak 
melalui kategori taraf keberhasilan tindakan yang tergolong kategori “sangat baik” 
dengan persentase 92,85 %. Disiklus II aktivitas belajar mengajar sudah maksimal 
dengan adanya keterlibatan fisik maupun mental dari siswa dan guru. 
  Hasil belajar siklus I dapat dilihat berdasarkan hasil evaluasi yakni tuntas 
daya serap individu 13 orang dan 2 orang belum tuntas, tuntas daya serap klasikal 
72 % dan tuntas belajar klasikal 86,66 %. Namun hasil evaluasi siklus I masih ada 
kekurangan disebabkan aktivitas belajar siswa kurang aktif, seperti mengajukan 
dan menjawab pertanyaan. Selain disebabkan oleh aktivitas siswa yang belum 
efektif, rendahnya hasil belajar dapat pula disebabkan oleh aktivitas guru. Seperti 
aktivitas guru pada siklus I  masih ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan, 
seperti guru hanya menyampaikan tujuan pembelajaran, guru lupa  memberikan 
informasi tentang pentingnya  materi yang akan dipelajari kepada siswa, dengan 
melihat tujuan pembelajaran siswa akan lebih paham apa yang ingin dicapai 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru, masih 
perlu ditingkatkan. Pada proses kegiatan ini guru mendengarkan secara aktif dan 
menyampaikan ide/pendapat mengenai materi tetapi tidak mengajukan pertanyaan 
siswa lain sehingga kreativitas siswa untuk lebih berkonsentrasi masih kurang. 
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   Hasil evaluasi siklus II menunjukkan bahwa semua siswa tuntas, dengan 
ketuntasan belajar klasikal 100%. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut telah terjadi 
peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Siklus II siswa yang belum tuntas 
disebabkan siswa masih kurang aktif mengajukan pertanyaan dan menjawab 
pertanyaan. Hal ini disebabkan siswa tersebut pada proses belajar mengajar 
berlangsung siswa tidak sepenuhnya memperhatikan materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Seperti melakukan aktivitas yang mengganggu teman ketika 
proses belajar mengajar sedang berlangsung, dan ada yang bersikap pasif, 
sehingga mereka kadang tampak seperti sedang menghayal. Sedangkan dilihat 
dari aktifitas guru dalam proses belajar mengajar, keseluruhan kriteria  yang 
menjadi penilaian terlaksana dengan baik. Selain beberapa hal di atas yang 
menyebabkan siswa tidak tuntas dapat pula dipengaruhi kemampuan siswa yang 
rendah untuk memahami pelajaran, atau juga beberapa faktor lain yang tidak 
masuk kriteria dalam penelitian ini seperti dikemukakan oleh Nana Sudjana 
(2004: 53), beberapa hal mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu: faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian 
besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor 
yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri yang terdiri atas faktor biologis 
dan faktor fisiologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 
bersumber dari luar individu itu sendiri yang terdiri atas faktor lingkungan 
sekolah, lingkungan masyarakat dan faktor waktu. 
   Penerapan metode tanya jawab cukup efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Pembelajaran ini dapat mengubah kebiasaan siswa belajar dengan 
mendengarkan dan menerima informasi dari guru, dan lebih berani dalam 
mengajukan pertanyaan dengan banyak berpikir serta menemukannya secara 
langsung. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode tanya jawab berbantu 
media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I  SDN  2 Terpencil 
Eeya. Hal ini telah terbukti bahwa penguasaan siswa terhadap materi 
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pembelajaran terus meningkat dan dapat ditunjukan dengan hasil tes siklus kedua 
mencapai ketuntasan belajar klasikal sebesar  100%. 
Saran 
a. Dalam kegiatan pembelajaran diharapkan menjadikan metode tanya jawab 
berbantu media gambar sebagai suatu  alternatif  dalam  mata pelajaran IPA 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
b. Bagi semua pihak yang berkompeten diharapkan untuk mengembangkan 
penelitian ini sehingga lebih memperkaya metode dan media pembelajaran 
yang berkembang di dunia pendidikan kita ini. 
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